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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah.Metode yang di gunakan adalah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yakni (P0) = tanpa perlakuan, (P1) = perlakuan jarak tanam 40 x 40, (P2) = perlakuan jarak tanam 35 x 25, (P3) = perlakuan jarak tanam 30 x  20, di analisis menggunakan analisis sidik ragam.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian jarak tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah.
Kata kunci : jarak tanam, kacang tanah.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kacang tanah (Arachis hypogaea L)  merupakan tanaman pangan  berupa semak yang berasal dari amerika selatan, tepatnya  berasal  dari  brazilia. selain itu, kacang tanah (Arachis hypogea, L) juga merupakan tanaman leguminosa yang cukup penting di indonesia. tanaman ini merupakan tanaman yang paling banyak ditanam setela padi, jagung, dan kacang kedelai. kacang tanah (Arachis hypogaea L.) Biasanya ditanam sebagai tanaman tumpang sari. namun banyak petani kurang memperhatikan untuk menanam kacang tanah, karena hasil yang dicapai masih sangat rendah per hektarnya. 
Kacang tanah memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan tanaman kacang-kacangan yang lain yaitu lebih tahan terhadap kekeringan, hama dan penyakit relativ sedikit, panen relativ cepat, pada umur 55-60 hari, cara tanam dan pengelolaan dilapangannya serta perlakuan pasca panen relativ  mudah, kegagalan panen total relativ kecil, harga jual tinggi dan stabil.( Surbakti, 2011). Pembudidayaan kacang tanah cocok dilakukan pada daerah dataran tinggi maupun dataran rendah, dengan curah hujan sedang dan Penyinaran matahari penuh. Hal ini sangat dibutuhkan saat perkembangan daun dan pembesaran buah. 
Pembudidayaan kacang ta nah ini efektif bila dilakukan pada tanah yang gembur dengan kandungan unsur hara Kalsium (ca), Nitrogen (n), Kalium (k) dan Pospat (p) yang cukup. Derajat kesaman (ph) ideal bagi tumbuhan ini sekitar 5-6,3. Tanah gembur dengan struktur yang ringan sangat baik untuk perkembangan ginofor, bakal buah yang tumbuh memanjang ke dalam tanah (anonim, 2013).
Penanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) ini  pertanma kali dilakukan oleh orang indian yang merupakan (suku asli bangsa amerika). Di benua amerika, penanaman berkembang yang dilakukan oleh pendatang dari eropa. Kacang tanah ini pertama kali masuk ke indonesia pada awal abad ke-17, dibawa oleh pedagang cina dan portugis, yang memiliki peran strategis dalam pangan nasional sebagai sumber protein dan minyak nabati.  Kegunaan kacang tanah ini sangatlah beragam, baik untuk bahan pangan maupun bahan baku industri. 
Menurut data statistik produksi tanaman kacang tanah di Provinsi Gorontalo adalah : 
	DATA
	TAHUN

	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Luas Panen
	1873
	955
	2003
	956
	1043
	-
	-

	
	
	
	
	
	
	
	

	Produksi
	2,26
	0,98
	1,12
	1,28
	1,22
	-
	-

	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo
Rata-rata Produksi Kacang Tanah setiap tahun di daerah Provinsi Gorontalo mengalami pasang surut, baik karena luas panen yang berkurang, maupun karena produktivitasnya yang tidak stabil. Produktivitas tertinggi di capai pada tahun 2012 yang mencapai 2,26 ton/ha, sedangkan produktifitas yang mengalami penurunan terjadi pada tahun 2013 yang hanya mencapai 0,98 ton/ha. Salah satu penyebab masih rendahnya capaian produksi kacang tanah tersebut adalah masih
 terbatasnya kemampuan petani dalam teknik budidaya, khususnya perlakuan pada jarak tanam.
Sebagai bahan pangan, masyarakat juga banyak mengkonsumsi tanaman ini, kacang tanah tersebut diolah menjadi sayur, sambal dan saus,  ataupun  makanan ringan kacang-kacangan seperti kacang telur, kacang garing, kacang atom, dan lain sebagainya. Selain itu kacang tanah juga dapat digunakan sebagai bahan baku industri seperti bahan industri batik dan bahan pembuatan sabun. selain itu  kacang tanah juga  dapat digunakan sebagai bahan baku industri lainnya seperti keju, mentega dan minyak. Kegunaan lainnya bungkil kacang tanah dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak seperti sapi dan kerbau, karena daunnya juga mengadung protein dan zat kapur. Selain itu Daun kacang tanah juga dapat digunakan sebagai pupuk. Hasil  sampingan dari pembuatan minyak, berupa bungkil, dan juga dapat dijadikan oncom dengan bantuan fermentasi jamur (soedjono, 2006).
Di Indonesia kacang tanah ditanam pada lahan sawah dan lahan kering. Pada lahan sawah produksi kacang tanah mencapai 1,0-2,0 ton/ha pada lahan kering produksi kacang tanah dengan rata-rata 0,5-1,5 ton/ha. Sedangkan rata-rata kacang tanah produksi  petani dibawah 10 ton/ha
Salah satu faktor yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kacang tanah adalah dengan pengaturan jarak tanam. Pengaturan jarak tanam untuk tanaman ini sangat diperlukan agar setiap individu tanaman dapat dimanfaatkan semua faktor lingkungan tumbuhnya dengan optimal, sehingga didapatkan tanaman yang tumbuh dengan subur dan seragam yang akhirnya produksi dapat dicapai secara optimal. Jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman, efisiensi penggunaan cahaya, perkembangan hama penyakit dan kompetisi antara penggunaan air dan unsur hara. 
Penentuan jarak tanam tergantung pada daya tumbuh benih, kesuburan tanah, musim dan varietas yang ditanam. Pada tanah yang subur, benih kacang tanah ditanam dalam larikan dengan jarak tanam (20 x 20) cm atau (40 x 30) cm. Pada tanah yang kurang subur dapat ditanam lebih rapat (35 x 25) cm atau (30 x 20 ) cm. Lubang tanamnya dibuat sedalam 4 cm dengan cara ditugal ke dalam tanah Setiap lubang tanam dimasukkan satu biji kacang tanah lalu ditutup dengan tanah halus.  
Selain pengaturan jarak tanam, untuk meningkatkan produksi kacang tanah, pengaturan jumlah benih per lubang tanam juga dapat meningkatkan produksi kacang tanah itu sendiri, mulai dari satu  sampai dua butir kacang tanah per lubang. Pengaturan jarak tanam pada tanaman budidaya ini dimaksudkan untuk menekan kompetisi antar tanaman. Pengaturan jumlah benih per lubang tanam dan jarak tanam merupakan salah satu cara meminimalkan terhadap persaingan cahaya matahari, air dan unsur hara. 
Selain meminimalkan persaingan pengaturan jumlah tanaman per lubang dan jarak tanam perlu dilakukan untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang seragam sehingga produksinya bisa maksimal, distribusi unsur hara yang merata, efektivitas penggunaan lahan, mengetahui kebutuhan benih, memudahkan pemeliharaan, seperti penyiangan, pembumbunan, pemupukan, pengairan, dan pengendalian hama penyakit.  
Setiap jenis tanaman mempunyai populasi yang optimum untuk mendapatkan produksi maksimum. Apabila tingkat kesuburan tanah dan air cukup tersedia, maka kepadatan tanaman yang optimum ditentukan oleh kompetisi di atas tanah daripada di dalam tanah atau sebaliknya.
Pengaturan jarak tanam pada semua jenis tanaman dibudidayakan. Penentuan jarak tanam atau jumlah populasi tanaman optimum dalam suatu area perlu dicari untuk dapat menentukan sasaran agronomi yaitu ptoduksi maksimum (Jumin, 2008).
Tanaman kacang tanah dengan populasi tanaman per hektar yang optimal atau dengan pengaturan jarak tanam dan jumlah benih pelubang yang tepat akan diperoleh hasil yang tinggi, karena jarak tanam mempunyai hubungan yang yang tidak dapat dipisahkan produksi yang bersatuan luas lahan (Murrinie, 2004).
1.2. Rumusan Masalah 
Saat ini produksi kacang tanah belum seperti yang di harapkan karena itu beberapa syarat untuk budidaya kacang tanah perlu mendapat perhatian yang lebih serius, banyak upaya telah ditempuh untuk meningkatkan produksi kacang tanah antara lain dengan memperbaiki sistem budidaya salah satunya dengan pengaturan jarak tanam yang sesuai. Adapun masalah yang perlu di ketahui sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.
2. Berapakah jarak tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. 

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 
2. Mengetahui jarak tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi mahasiswa Untuk menambah pola pemikiran ataupun wawasan mahasiswa terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah.
2. Bagi penelit¸ dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 
3. Bagi instansi pemerintah Dapat memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang bagaimana cara pembudidayaan tanaman kacang tanah.












1.5 Kerangka Pemikiran
Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Botani Tanaman Kacang Tanah
1.Klasifikasi Tanaman Kacang Tanah
Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea, L) diperkirakan masuk ke Indonesia antara tahun 1521-1529. Penanaman kacang tanah di Indonesia baru dimulai pada awal abad ke-18. Kacang tanah yang ditanam adalah varietas tipe menjalar (Wijaya, 2011). Dalam dunia tumbuhan, tanaman kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut:  
“Kingdom 	 :  ‘’Plantae”  
“Divisi”  	 :  “Spermatophyta” 
“Subdivisi 	 :  “Angiospermae”  
“Kelas  	 :  “Dicotyledonae”  
“Ordo        	 :  “Leguminales” 
“Famili  	 :  “Papilionaceae” 
“Genus  	 :  “Arachis” 
“Spesies  	:  “Arachis hypogaea L.”  
2. Morfologi Tanaman Kacang tanah
1. Akar 
Akar tanaman kacang tanah tersusun dari akar tunggang dan akar serabut. Akar tersebut merupakan akar – akar cabang (lateral root) yang tumbuh pada akar tunggang  (tap root) dan akar – akar rambut  yang tumbuh pada akar cabang. (Cahyono, 2007).
2. Batang
Batang tanaman kacang tanah tidak berkayu, berbatang jenis perdu, berambut atau berbulu, berbentuk bulat, berwarna hijau, ungu dan hijau keunguan, tergantung varietasnya, dan panjangnya mencapai 80 cm (Cahyono, 2007).
3. Daun
Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap yang bersusun 4 helaian  anak daun setiap helai daun. Daun berbentuk lonjong (oval) bulat dengan ujung daun tumpul sampai agak lancip, tergantung varietasnya. (Cahyono, 2007)
4. Bunga
Bunga tanaman kacang tanah berbentuk menyerupai kupu-kupu dengan mahkota bunga berwarna kuning orange atau kuning kemerahan. Bunga ini tergolong bunga sempurna atau berkelamin dua (hermaprodit), karena benang sari (sel kelamin jantan ) dan kepala putik (sel kelamin betina) dalam satu tandan bunga. (Cahyono, 2007)
5. Buah (polong)
Buah atau polong kacang tanah berbentuk bulat panjang, berkulit keras, dan mengandung biji yang tersusun bersegmen-segmen. Polong kacang tanah dibedakan menurut ukuran, bentuk paruh, bentuk pinggang, dan lukisan jaring polong, tergantung varietasnya. (Cahyono, 2007)
6. Biji 
Biji kacang tanah memiliki bentuk bulat agak lonjong dan gemuk. Biji memiliki ukuran bervariasi, ada yang kecil (20 g/100 biji), dan besar (70 g/100 biji).demikian pula warna kulit biji juga bermacam-macam, ada yang berwarna merah (merah tua, merah muda/merah jambu/merah kasumba), ungu, dan putih, tergantung dari varietasnya. Misalnya, varietas gajah, bijinya berwarna merah jambu; varietas kidang, bijinya berwarna merah tua; varietas rusa, bijinya berwarna ungu; dan sebagainya. Warna yang melapisi melainkan warna dari kulit arinya. Sedangkan warna biji yang sebenarnya adalah putih (Cahyono, 2007). 
2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Kacang tanah 
1. Iklim 
Tanaman kacang tanah dapat tumbuh pada iklim yang panas tetapi sedikit lembab (RH 65% - 75%), dan curah hujan tidak terlalu tinggi, yakni antara 800-1300 mm/tahun serta musim kering rata-rata sekitar 4 bulan/tahun dan pada saat berbunga tanaman tanaman kacang tanah mengendaki keadaan yang lembab sehingga kuncup buah dapat menembus tanah dengan baik (AKK 2000)
2. Keadaan tanah
Jenis tanah yang sesuai adalah tanah gembur atau berstruktur ringan dan subur, pH antara 6,0-6,5 (Pijoto 2010).
2.3. Budidaya Tanaman Kacang tanah
Pembudidayaan kacang tanah ini efektif bila dilakukan pada tanah yang gembur dengan kandungan unsur hara kalsium (ca), nitrogen (n), kalium (k) dan pospat (p) yang cukup. Derajat kesaman (ph) ideal bagi tumbuhan ini sekitar 5-6,3. Tanah gembur dengan struktur yang ringan sangat baik untuk perkembangan ginofor, bakal buah yang tumbuh memanjang ke dalam tanah (anonim, 2013).


a. Benih
Pengadaan benih sebaiknya dilakukan sebelum  penyiapan lahan. Pengadaan benih kacang tanah dapat dilakukan dengan cara membeli benih yang siap tanam, atau dengan cara mengadakan pembibitan sendiri (Cahyono, 2007).
b. Penyiapan Lahan 
Lahan yang akan ditanami kacang tanah harus disiapkan dengan baik agar tercipta media tanam yang cocok untuk pertumbuhan tanaman kacang tanah. Dengan media tanam yang cocok, maka bagian tanaman yang berada didalam tanah (perakaran dan polong) dapat tumbuh sempurna (Cahyono, 2007).
c. Penanaman
Penanaman ini sangat diperlukan apabila melakukan pembudidayaan. Penanaman ini dilakukan secara di tugal. Untuk penentuan jarak tanam yaitu dengan jarak 30 x 15 cm atau 35 x 10 cm, satu sampai tiga“biji”perlubang 
d. Penyiangan Dan Pembubuhan
Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang sempurna, maka sebelum rerumputan dan gulma tumbuh merajalela, sebaiknya penyiangan harus segera dilakukan agar tanaman kacang tanah selalu terbebas dari rumput dan gulma, kemudian dilakukan pembubunan. Pembubunan dilakukan dengan cara mengumpulkan tanah kemudian dibentuk gundukan tanah disekitar tanaman. Pembubunan juga dapat memperbaiki drainase peredaran udara, memperkuat tumbuhnya tanaman, memelihara struktur tanah tetap gembur, dan dapat meningkatkan jumlah polong (Cahyono, 2007).

e. Pengairan/Penyiraman
Pengairan/penyiraman diperlukan pada waktu : (1) Pertumbuhan awal yaitu umur hingga 14-15 hari sesudah tanam (2) Pada“awal”pembentukan bunga menginjak usia  21-25 hari sesudah tanam (3) Proses pembentukan dan pengisian polong pada usia 75 hari sesudah tanam 
f. Panen 
Proses pemanenan kacang tanah ini tergantung dari varietasnya. Untuk menentukan kacang tanah yang sudah bisa dipanen yaitu dapat dilihat dengan adanya disekitaran batang mulai mengeras, daun mulai menguning dan sebagian daunnya mulai berguguran, dengan hal ini dapat diketahui bahwa polong tersebut telah berisi penuh, keras dan jika ditekan polong mudah pecah. Jika biji telah penuh, harus segera dipanen, karena jika terlambat, biji tersebut akan tumbuh kembali dilahan, kemudian warna polong tersebut akan berubah menjadi coklat kehitam-hitam.
g. Pascapanen
Polong kacang tanah tersebut dikeringkan terlebih dahulu, kemudian dikumpulkan dan disortir. Setelah dilakukan pengumpulan dan penyortiran kemudian Simpan polong kacang tanah yang sudah kering kedalam karung  goni, setelah itu dipindahkan ke dalam tempat penyimpanan yang kering. Kemudian dilakukan penyimpanan dalam bentuk biji kering, setelah itu dilakukan dengan cara dikupas polong kacang tanah kering tersebut dengan menggunakan tangan ataupun alat pengupas lainnya. Kemudian dilakukan penjemuran ( keringkan ) biji kacang tanah hingga berkadar air 8- 9% lalu dikemas dalam plastik.
2.4. Jarak tanam
Jarak Tanam menentukan efisiensi pemanfaatan ruang tumbuh, mempermudah tindakan budidaya lainnya, tingkat dan jenis teknologi yang digunakan yang dapat ditentukan oleh : Jenis tanaman, Kesuburan tanah, kelembaban tanah, dan tujuan pengusahaan, Teknologi yang digunakan (manual atau mesin). Pengaturan jarak tanam terbagi menjadi beberapa yaitu : baris tunggal (single row), baris rangkap (double row), bujur sangkar (on the square), sama segala penjuru (equidistant), atau hexagonal, dan sebagainya (Mahdi, 2011).
Penentuan jarak tanam tergantung pada daya tumbuh benih, kesuburan tanah, musim dan varietas yang ditanam. Benih dapat ditanam pada jarak tanam yang lebih rapat apabila daya tumbuh benih agak rendah, pada tanah yang tandus, varietas yang batangnya tidak panjang dan penanaman pada musim kemarau, sedangkan benih dapat ditanam pada jarak tanam yang lebih renggang apabila ditanam pada tanah yang subur dan varietas yang banyak bercabang (Murinnie, 2007).
Membedakan pengaruh jarak tanam atau kepadatan tanaman terhadap hasil dalam dua hal, yakni : (1) pada jarak yang sempit, tiap individu dari tanaman akan menderita akibat persaingan dengan tanaman di sekitarnya 	dan tanaman bisa dirugikan dalam arti hasil pertanaman menurun, (2) jarak tanaman pada tanah yang subur , benih kacang tanah ditanam dalam larikan dengan jarak tanam 40 x 15 cm atau 30 x 20 cm. Pada tanah yang kurang subur dapat ditanam lebih rapat yaitu 40 x 10 cm atau 20 x 20 cm (Rukmana, 2008).
Pengaturan jarak tanam pada semua jenis tanaman yang dibudidayakan. Penentuan jarak tanam atau jumlah populasi tanaman yg optimum dalam suatu area perlu dicari untuk dapat menentukan sasaran agronomi yaitu produksi maksimum (Jumin, 2008). Jarak tanam berhubungan erat dengan populasi  tanaman. Jika jarak tanaman antar barisan tetap dan jarak tanaman dalam barisan sempit, populasi tanaman tinggi. Sebaliknya, populasi tanaman rendah bila jarak tanam dalam barisan lebar. Hasil komunitas tanaman adalah fungsi dari hasil per tanaman dan jumlah tanaman per satuan luas. Jumlah tanaman genotipe tertentu dapat menguntungkan, bergantung pada sumberdaya yang tersedia terbatas, populasi tanaman rendah (jarak tanam dalam baris sempit) pengaturan jarak tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Hidayat 2011).
Adapun pengaturan jarak tanam yang tepat selain berpengaruh terhadap daun tanaman bagian bawah, gulma yang tumbuh dibawah tanaman juga akan mendapat pengaruh negatif karena tidak mendapat cahaya, sehingga terjadi persaingan dengan gulma (Chang, 1968).
2.4.1. Manfaat Pengaturan Jarak Tanam 
Dapat meningkatkan produktifitas tanaman kacang tanah, dan juga dapat menekan kompetisi antar tanaman.
Jarak Tanam menentukan efisiensi pemanfaatan ruang tumbuh, mempermudah tindakan budidaya lainnya, tingkat dan jenis teknologi yang digunakan yang dapat ditentukan oleh : jenis tanaman, kesuburan tanah, kelembaban tanah, dan tujuan pengusahaan, teknologi yang digunakan (manual atau mesin). Pengaturan jarak tanam terbagi menjadi beberapa yaitu : baris tinggal (single row), baris rangkap (double row), bujur sankar (on the square), sama segala penjuru (equidistant), atau hexagonal, dan sebagainya (Mahdi 2011).
Tanjuk tanaman, perkaran serta kondisi tanah menentukan jarak tanam antar tanaman. Hal ini berkaitan dengan penyerapan sinar matahari dan penyerapan unsur hara oeh tanaman, sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Tanaman dengan jarak yang lebih luas mendapatkan sinar matahari dan unsur hara yang cukup karena persaingan  antar tanaman lebih kecil (Pima 2000).
2.4.2. Hipotesis
1. Penggunaan berbgai jarak tanam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang  tanah.
2. Terdapat salah satu jarak tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini  akan dilaksanakan di Kab. Boalemo Kec. Tikamuta Desa Mohungo dan lebih tepatnya  di kebun percobaan fakultas pertanian Universitas Ichsan Gorontalo, pelaksanaan penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 3 bulan, yaitu di mulai dari bulan oktober sampai akhir bulan desember 2019.
3.2  Bahan Dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah : benih unggul varietas kelinci. Pupuk kandang  yang di pakai berasal dari kotoran ayam yang telah dikeringkan di ambil dari penjual pupuk kandang kurang lebih 2  karung. Alat yang digunakan yaitu mesin pemangkas, meteran, timba, cangkul, sekop, linggis, paralen, tali rafia, tugal, alat tulis dan kakulator.
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga  diperoleh 12 petak percobaan. Dengan mengamati 4 tanaman sampel setiap petak percobaan sehingga terdapat 48 tanaman sampel keseluruhan
 Adapun perlakuan penelitian adalah sebagai berikut:
     J0 = Tanpa perlakuan 20 × 20
     J1 = Jarak tanam 40 × 30 cm
     J2 = Jarak tanam 35 × 25 cm
     J3 = Jarak tanam 30 × 20 cm
3.4 Parameter Yang Diamati/Diukur  
Parameter ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang tanah, adapun parameter yang dilakukan yaitu meliputi, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering biji, jumlah polong total perpetak. 
1. Tinggi tanaman (cm)
Untuk melakukan pengukurannya yaitu dimulai dari permukaan tanah sampai akhir titik tumbuh kacang tanah dengan cara melakukan pengukuran 4 kali secara bertahap yaitu 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST.
2. Jumlah daun
Untuk melakukan penghitungan jumlah helai daun yang keluar dari tanaman yaitu dilakukan setelah 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST.
3. Bobot kering biji (kg) Petak Jumlah Polong/Tanaman
	Bobot kering biji (kg) ini diperoleh dengan melakukan penimbangan biji hasil dari  pertanaman yang dikerinkan terlebih dahulu dengan memanfaatkan penyinaran sinar matahari penuh, proses ini membutuhkan waktu penyinaran selama 7 jam dalam jangka waktu 35 jam, setelah itu dilakukan penimbangan dengan menggunakan timbangan digital . proses pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian.
4. Jumlah perpolong total perpetak
Untuk menghitung jumlah polong yaitu diperoleh dengan cara menghitung jumlah polong perpetaknya, proses ini dilakukan pada akhir panen.


3.5 Pelaksanaan Penelitian 
Dalam hal ini, sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu ditinjau kembali yang akan di jadikan sebagai lokasi penelitian, kemudian mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses penelitian, agar tiba pada saat peksanaan tersebut sudah benar-benar siap. Pelaksanaan terdiri atas beberapa tahap, di antaranya yaitu:
1. Penyiapan lahan
Proses penyiapan lahan untuk penanaman kacang tanah yaitu dengan cara membuat bedengan ditempat yang sudah di sediakan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan tanah, pengolahan ini dilakukan dengan menggunakan cangkul. Selanjutnya luas lahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 120 m² dan luas bedengan 50 cm² dengan jarak antar bedengan lainnya berkisar 30 cm dan jarak antar ulangan 1 m.
2. Penyiapan benih
Benih kacang tanah yang digunakan yaitu benih ungul varietas kelinci, benih tersebut di dapatkan di pasar terdekat yang menyediakan bahan-bahan pertanian.
3. Penanaman
Proses penanaman ini dilakukan dengan cara menggunakan tugal, kemudian kedalaman lubang tanam yaitu 3 cm dengan jarak tanam  J0 = 20 × 20 cm,  J1 = 40 × 30 cm,  J2 = 35 × 25 cm,  J3 = 30 × 20 cm. 


4. Pemupukan
Dalam hal ini, pupuk yang digunakan dalam melakukan budidaya kacang tanah yaitu pupuk kandang dari kotoran ayam. Cara yang dilakukan dalam pemupukan ini yaitu dengan cara disebarkan dan dicampur adukkan secara merata dengan tanah di atas bedengan yang sudah digemburkan. Setelah hal tersebut dilakukan, kemudain tanah yang sudah tercampur di campur adukan kembali, sehingga pupuk yang sudah di taburkan menyebar secara merata sampai kedalam tanah. Setiap bedengan ditaburi pupuk sebanyak 2 kg untuk 2 kali pengaplikasian. Pupuk yang digunakan keseluruhannya yaitu sebanyak 50 kg, namun waktu saat dilakukan pemberian pupuk kandang kotoran ayam yaitu ditaburkan sebelum penanaman dan dilakukan penaburan kembali 1 MST. 
5. Pemeliharaan  
Pemeliharaan kacang tanah ini dilakukan dengan beberapa cara yang akan dilakukan dilahan yang sudah di tanami tanaman kacang tanah. 
Adapun kegiatan pokok yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a. Penyulaman
Penyulaman ini dilakukan  dengan cara mengganti tanaman kacang tanah yang tidak tumbuh dengan benih yang sudah disiapkan terlebih dahulu. Penyulaman ini dilakukan satu minggu setelah tanam
b. Penyiangan
Proses penyiangan dilakukan dengan cara mencabut atau bersihkan gulma yang tunbuh disekitar tanaman kacang tanah dengan hati-hati, agar tidak dapat merusak akar tanaman tersebut. Penyiangan ini dilakukan pada saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam.
a. Penyiraman
Proses penyiraman tanaman ini dapat dilakukan 2 kali sehari, yaitu pada waku pagi dan sore hari. penyiraman ini dilakukan agar kebutuhan air pada pertumbuhan tanaman dapat terpenuhi.
b. Panen 
Pemanenan ini dilakukan apabila terjadi proses penguningan pada batang dan daun kacang tanah, proses ini dilakukan dengan cara mencabut tanaman beserta polong yang berada di dalam tanah.
3.6 Analisis Data 
Dalam analisis data pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) penelitian ini dilakukan dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Data hasil penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam, dengan menggunakan persamaan matematik sebagai berikut :
		Y  =µ  + τі  +βј +  ℇіј
Dimana :
    Y	= pengaruh total
    µ	= rataan umum
    τ	= pengaruh perlakuan
    β	= pengaruh kelompok
    ℇ	= pengaruh acak pada perlakuan

3.7 Uji lanjut
Uji Tukey atau sering juga disebut uji beda nyata jujur (honestly significant difference test. Uji ini di perkenalkan oleh J. W. Tukey (1953).
Uji lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara perlakuan yang dilakukan apabila pada sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Adapun uji lanjut yang digunakan tergantung dari koefisien keragaman (KK), yaitu jika KK <5% adalah uji lanjut BNJ
















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tinggi Tanaman	
Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap rata-rata tinggi tanaman kacang tanah pada umur 1 – 12 MST, berikut ini rata-rata tinggi tanaman kacang tanah pada berbagai perlakuan jarak tanam. 
Tabel 4.1 Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm). 
	PERLAKUAN
	RATA-RATA TINGGI TANAMAN (CM)

	
	2MST
	4MST
	6MST
	8MST
	10MST
	12MST

	J0
	4.25  a
	7.00  ab
	13.08  a
	17.50 a
	23.25 ab
	29.58 ab

	J 1
	8.67  c
	11.75 c
	23.58  c
	29.33 c
	36.92  c
	44.83 c

	J2
	4.92  b
	7.83   b
	16.17  b
	20.25 b
	25.92  b
	32.50 b

	J3
	4.83  ab
	6.58   a
	13.17  a
	17.33 a
	22.58  a
	28.58 a

	BNJ 1%
	1,05
	1,30
	3,67
	3,32
	3,35
	3,62


Keterangan :  angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda nyata
Tabel 4.1 menunjukan data hasil pengamatan tinggi tanaman  pada umur 2-12 MST , dimana pada umur tersebut jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah.  menunjukan bahwa pada umur 2-12 MST masing-masing  perlakuan J1 yaitu perlakuan yang memberikan rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada 2 MST mencapai (8,67), 4 MST (11,75), 6 MST (23.58), 8 MST (29.33), 10 MST (36.92), 12 MST (44.83).
Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ 1% pada tabel 4.1 menunjukan bahwa perlakuan jarak tanam J1 menunjukan hasil yang berbeda nyata di bandingkan control pada umur tanaman 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 MST. Akan tetapi perlakuan J2 menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan J3 pada umur tanaman 2 MST. Sedangkan pada umur tanaman 12 MST, perlakuan J0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan J2.  
4.2 Jumlah Daun
Hasil pengamatan jarak tanam tanaman kacang tanah pada umur 2, 4 dan 6 tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun kacang tanah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Kacang Tanah pada umur 2,4,6,8,10,12 MST 
	PERLAKUAN
	RATA-RATA JUMLAH DAUN

	
	2MST
	4MST
	6MST
	8MST
	10MST
	12MST

	J0
	4.67 
	6.17b
	10.00
	13.42  b
	17.58  ab
	23.75  ab

	J1
	6.33
	9.00
	13.58
	17.33  c
	22.83  c
	29.92  c

	J2
	4.92 
	6.16
	9.75
	13.17  ab
	18.42  b
	24.58  b

	J3
	4.42 
	6.08
	9.58
	12.25  a
	16.33  a
	20.66  a

	BNJ 5%
	-
	-
	-
	5,70
	8,20
	-

	BNJ 1%
	
	
	
	
	
	6,57


Keterangan : angka yang sama diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata  pada BNJ taraf 1 dan 5 % 

Tabel 4.2. Berdasarkan analisis sidik ragam, pengaruh jarak tanam pada 2, 4 dan 6 MST tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kacang tanah, sedangkan pada 8, 10 dan 12 MST, pengaruh jarak tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun kacang tanah, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan J1 jarak tanam 40 x 30 cm sebesar (17,33), (22,83), dan (29,92). Pada umur tanaman 8, 10 dan 12 MST. Berdasarkan hasil uji BNJ 1% dan 5%  menunjukan bahwa perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh berbeda nyata dibandingkan kontrol pada pengamatan 8, 10, dan 12 MST.

 
4.3 Jumlah Polong
Hasil pengamatan jumlah polong tanaman kacang tanah setelah panen menunjukan bahwa perlakuan   J1 memberikan hasil rata-rata tertinggi. Berdasarakan analisis sidik ragam pemberian jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong kacang tanah yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tebel 4.3. Rata-rata Jumlah Polong Kacang Tanah Pada Saat Panen 
	PERLAKUAN
	RATA-RATA JUMLAH POLONG

	
	

	J0
	93 ab

	J1
	159 c

	J2
	86  a

	J3
	97  b

	BNJ 1%
	23,06


Keterangan :  angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda nyata pada tarap uji BNJ 1 % 	
Tabel 4.3. di atas menunjukan bahwa rata-rata  hasil tertinggi terdapat pada perlakuan J1 (40 x 30) pada saat panen kemudian pada perlakuan J3, J0 dan J2. Hasil uji lanjut BNJ 1 % menunjukan bahwa perlakuan J1 Berbeda nyata dengan perlakuan J0, akan tetapi perlakuan J2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan J0. Rata-rata hasil tertinggi jumlah polong kacang tanah pada perlakuan J1 sebesar (159) gram, sedangkan hasil terendah terdapat pada perlakuan J2 sebesar (86 gram). 




4.4 Berat Polong 
Hasil pengamatan berat polong kacang tanah menunjukan rata-rata hasil tertinggi terdapat pada perlakuan J1 bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan analisis sidik ragam perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat polong kacang tanah yang di hasilkan. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut :
Tabel 4.4. Rata-rata berat polong tanaman kacang tanah pada saat panen
	PERLAKUAN
	RATA-RATA BERAT POLONG

	J0
	29.33  a

	J1
	67.00  c

	J2
	28.33  a

	J3
	30.33  b

	BNJ 5%
	26,24


Keterangan :  angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda nyata pada tarap uji BNJ 5%
Tabel diatas menunjukan bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan J1 jarak tanam (40 x 30 cm) kemudian pada perlakuan P3, P0, P2. Hasil analisis uji lanjut BNJ 5% menunjukan bahwa perlakuan J1 berbeda nyata dengan perlakuan J0 atau kontrol, sedangkan perlakuan J0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan J2 jarak tanam 35 x 25 cm. Namun hasil tertinggi rata-rata berat polong kacang tanah pada saat panen yaitu perlakuan J1 (67,00 gram), sedangkan hasil terendah yaitu pada perlakuan J2 (28,33 gram). 


BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah
2. Perlakuan P1 dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm menunjukan hasil yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
5.2 Saran
Penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian kembali terkait pengaruh jarak tanam terhadap kacang tanah agar dapat meningkatkan produksi dan produktifitas tanaman kacang tanah di masa yang akan datang.
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LAMPIRAN I
LAY OUT PENELITIAN

ULANGAN III
ULANGAN II
ULANGAN I


P2 = 35 X 25
P1 =  40 X 40
P0 = 20 X 20


P2 = 35 X 25
P1 = 40 X 40

P3 = 30 X 20


P0 = 20 X 20
P3 = 30 X 20
P2 = 35 X 25


P1 = 40 X 40
P3 = 30 X 20

P0 = 20 X 20



KET : jarak tanam yang di gunakan
P0 = Tanpa perlakuan
	P1 = 40 cm x 30 cm
	P2 = 35 cm x 25 cm
	P3 = 30 cm x 20 cm






LAMPIRAN II
LAY OUT BEDENGAN
Lebar parit bedengan 30 cm
Jarak antar tanaman
40 cm
Panjang bedengan
150 cm
Lebar bedengan 100 cm



















LAMPIRAN II


LAMPIRAN III
DESK RIPSI KACANG TANAH VARIETAS
Dilepas Tahun 		: 1987
Nomor Induk 			: GH-470
Asal 				: IRRI-Filipina No. Acc-12
Hasil Rata-rata 		: 2,3 t/ha
Warna pangkal batang 	: Hijau
Warna batang 			: Hijau
Warna daun 			: Hijau tua
Warna bunga 			: Kuning
Warna ginofor 		: Hijau
Warna biji 			: Merah muda
Bentuk polong 		: Agak nyata
Kulit polong 			: Nyata
Bentuk tanaman 		: Tegak
Bentuk daun tua 		: Elip, kecil, bertangkai empat
Jumlah polong/polong 	: ± 15 buah
Jumlah biji/polong 		: 4
Umur berbunga 		: 25-29 hari
Umur polong tua 		: ± 95 hari
Bobot 100 biji 		: ± 45 g
Kadar protein 			: ± 31%
Kadar lemak 			: ± 28%
Ketahanan thd penyakit	:- agak tanah penyakit layu bakteri (Pseudomonas   sp.)
· Tahan karat daun (Puccinia arachidis)
· Toleran bercak daun (Cercospora sp.)
Sifat-sifat lain 			: Rendemen biji dari polong 67%
Pemulia 			: Summarno Lasimin S., dan Sri Astuti Rais






LAMPIRAN IV
HASIL ANALISIS DATA
B. Tinggi Tanaman (CM)
Tinggi Tanaman Umur 2 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	4,75
	3,5
	4,5
	12,75
	4,25

	P1
	9,25
	7,75
	9
	26
	8,66667

	P2
	4,25
	5
	5,5
	14,75
	4,91667

	P3
	5
	4,5
	5
	14,5
	4,83333

	Total
	23,25
	20,75
	24
	68
	5,66667



Analisis sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 2 MST
	SK
	Db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	1,44792
	0,72396
	2,5900  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	36,7917
	12,2639
	43,875 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	1,67708
	0,27951
	
	
	

	Total
	5
	39,9167
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	2,220945
	
	
	
	
	



Tinggi Tanaman Umur 4 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	7,5
	6,25
	7,25
	21
	7

	P1
	11,75
	11
	12,5
	35,25
	11,75

	P2
	6,75
	8,25
	8,5
	23,5
	7,83333

	P3
	6,75
	6,25
	6,75
	19,75
	6,58333

	Total
	32,75
	31,75
	35
	99,5
	8,29167





Analisis sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 4 MST
	SK
	Db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	1,38542
	0,69271
	1,61538 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	50,2708
	16,7569
	39,0769 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	2,57292
	0,42882
	
	
	

	Total
	5
	54,2292
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	
	

	KK
	2,274135
	
	
	
	
	



Tinggi Tanaman Umur 6 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	15,25
	10,25
	13,75
	39,25
	13,0833

	P1
	24,25
	22,25
	24,25
	70,75
	23,5833

	P2
	15
	18,25
	15,25
	48,5
	16,1667

	P3
	13,5
	13
	13
	39,5
	13,1667

	Total
	68
	63,75
	66,25
	198
	16,5



Analisis sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 6 MST
	SK
	Db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	2,28125
	1,14063
	0,33778  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	219,208
	73,0694
	21,6390  **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	20,2604
	3,37674
	
	
	

	Total
	5
	241,75
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	
	

	KK
	4,52
	
	
	
	
	



Tinggi Tanaman Umur 8 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	19
	15,25
	18,25
	52,5
	17,5

	P1
	28,25
	28,5
	31,25
	88
	29,3333

	P2
	19,5
	22
	19,25
	60,75
	20,25

	P3
	17,5
	16,5
	18
	52
	17,3333

	Total
	84,25
	82,25
	86,75
	253,25
	21,1042


Analisis sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 8 MST
	SK
	Db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	2,54167
	1,27083
	0,4575  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	286,974
	95,658
	34,4368 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	16,6667
	2,77778
	
	
	

	Total
	5
	306,182
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	3,627978
	
	
	
	
	



Rata-rata Tinggi tanaman Umur 10 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	22,75
	21,5
	25,5
	69,75
	23,25

	P1
	35
	36,25
	39,5
	110,75
	36,9167

	P2
	26,25
	27
	24,5
	77,75
	25,9167

	P3
	21,5
	22,75
	23,5
	67,75
	22,5833

	Total
	105,5
	107,5
	113
	326
	27,1667



Analisis sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 10 MST
	SK
	Db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	7,54167
	3,77083
	1,33415  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	398,917
	132,972
	47,0466  **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	16,9583
	2,82639
	
	
	

	Total
	5
	423,417
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	
	

	KK
	3,22
	
	
	
	
	










Tinggi Tanaman Umur 12 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	28,5
	28,5
	31,75
	88,75
	29,5833

	P1
	42,25
	43,5
	48,75
	134,5
	44,8333

	P2
	32
	34
	31,5
	97,5
	32,5

	P3
	27,5
	28,25
	30
	85,75
	28,5833

	Total
	130,25
	134,25
	142
	406,5
	33,875



Analisis sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 12 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	17,8438
	8,92188
	2,70616  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	505,188
	168,396
	51,0774  **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	19,7813
	3,29688
	
	
	

	Total
	5
	542,813
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	
	

	KK
	3,11
	
	
	
	
	



B. Jumlah  Daun (Helai)
Rata-rata Jumlah Daun pada Umur 2 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	5
	4,75
	4,25
	14
	4,66667

	P1
	8,75
	5,25
	5
	19
	6,33333

	P2
	5,5
	4,75
	4,5
	14,75
	4,91667

	P3
	4,5
	4,25
	4,5
	13,25
	4,41667

	Total
	23,75
	19
	18,25
	61
	5,08333



Analisis sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Pada  Umur 2 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%
	

	Ulangan
	2
	4,44792
	2,22396
	2,55688 tn
	5,14
	10,92
	

	Perlakuan
	3
	6,625
	2,20833
	2,53892 tn
	4,76
	9,78
	

	Galat
	6
	5,21875
	0,86979
	
	
	
	

	Total
	5
	16,2917
	
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	
	

	KK
	4,13
	
	
	
	
	
	




Jumlah Daun Umur 4 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	6,5
	5,75
	6,25
	18,5
	6,16667

	P1
	12,75
	7,75
	6,5
	27
	9

	P2
	6,75
	6
	5,75
	18,5
	6,16667

	P3
	5,5
	7,25
	5,5
	18,25
	6,08333

	Total
	31,5
	26,75
	24
	82,25
	6,85417



Analisis sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Pada  Umur 4 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	7,19792
	3,59896
	1,23026  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	18,4323
	6,1441
	2,10029  tn
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	17,5521
	2,92535
	
	
	

	Total
	5
	43,1823
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	KK
	6,53
	
	
	
	
	



Rata-rata Jumlah Daun pada Umur 6 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	11,75
	8,25
	10
	30
	10

	P1
	17,75
	11,25
	11,75
	40,75
	13,5833

	P2
	10,75
	8,75
	9,75
	29,25
	9,75

	P3
	8,5
	10,75
	9,5
	28,75
	9,58333

	Total
	48,75
	39
	41
	128,75
	10,7292



Analisis sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Pada  Umur 6 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	13,2604
	6,63021
	1,68758  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	32,849
	10,9497
	2,78700  tn
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	23,5729
	3,92882
	
	
	

	Total
	5
	69,6823
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	KK
	6,05
	
	
	
	
	




Rata-rata Jumlah Daun pada Umur 8 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	14,5
	12,25
	13,5
	40,25
	13,4167

	P1
	20,25
	15
	16,75
	52
	17,3333

	P2
	14
	11,75
	13,75
	39,5
	13,1667

	P3
	11,5
	13
	12,25
	36,75
	12,25

	Total
	60,25
	52
	56,25
	168,5
	14,0417



Rata-rata Jumlah Daun pada Umur 8 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	14,5
	12,25
	13,5
	40,25
	13,4167

	P1
	20,25
	15
	16,75
	52
	17,3333

	P2
	14
	11,75
	13,75
	39,5
	13,1667

	P3
	11,5
	13
	12,25
	36,75
	12,25

	Total
	60,25
	52
	56,25
	168,5
	14,0417



Analisis sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Pada  Umur 8 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	8,51042
	4,25521
	2,04420  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	45,6042
	15,2014
	7,30275   *
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	12,4896
	2,0816
	
	
	

	Total
	5
	66,6042
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	*    = nyata
	
	
	

	KK
	3,85
	
	
	
	
	










Rata-rata Jumlah Daun pada Umur 10 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	18,5
	17
	17,25
	52,75
	17,5833

	P1
	26
	21,25
	21,25
	68,5
	22,8333

	P2
	19
	17,5
	18,75
	55,25
	18,4167

	P3
	13,75
	17
	18,25
	49
	16,3333

	Total
	77,25
	72,75
	75,5
	225,5
	18,7917



Analisis sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Pada  Umur 10 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	2,57292
	1,28646
	0,2986  tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	71,9375
	23,9792
	5,5671  *
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	25,8438
	4,30729
	
	
	

	Total
	5
	100,354
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	*      = nyata
	
	
	

	KK
	4,78
	
	
	
	
	


Rata-rata Jumlah Daun pada Umur 12 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	23,25
	24,5
	23,5
	71,25
	23,75

	P1
	32
	27,75
	30
	89,75
	29,9167

	P2
	24
	25,5
	24,25
	73,75
	24,5833

	P3
	18,75
	21,25
	22
	62
	20,6667

	Total
	98
	99
	99,75
	296,75
	24,7292



Analisis sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Pada  Umur 12 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	0,38542
	0,19271
	0,0695   tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	133,182
	44,3941
	16,0319 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	16,6146
	2,7691
	
	
	

	Total
	5
	150,182
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	

	KK
	3,346296
	
	
	
	
	




C. Jumlah Polong

Rata-Rata Jumlah Polong Kacang Tanah Pada Akhir Percobaan
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	78
	84
	117
	279
	93

	P1
	155
	142
	180
	477
	159

	P2
	100
	59
	101
	260
	86,6667

	P3
	83
	84
	124
	291
	97

	Total
	416
	369
	522
	1307
	108,917



Analisis sidik Ragam Rata-rata Jumlah Polong Kacang Tanah saat panen
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	3071,17
	1535,58
	11,5240  **
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	10196,3
	3398,75
	25,5065  **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	799,5
	133,25
	
	
	

	Total
	5
	14066,9
	
	
	
	

	Ket
	
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	

	KK
	11,0
	
	
	
	
	



D. Berat Polong
Rata-Rata berat Polong Kacang Tanah Pada Akhir Percobaan
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	25
	29
	34
	88
	29,3333

	P1
	76
	40
	85
	201
	67

	P2
	3
	24
	31
	58
	19,3333

	P3
	27
	28
	36
	91
	30,3333

	Total
	131
	121
	186
	438
	36,5



Analisis sidik Ragam Rata-rata berat Polong Kacang Tanah Pada Akhir Percobaan
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	612,5
	306,25
	1,7745 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	3943
	1314,33
	7,6156 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	1035,5
	172,583
	
	
	

	Total
	5
	5591
	
	
	
	

	Ket
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata
	
	
	

	KK
	21,74468
	
	
	
	
	





























LAMPIRAN V
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